BAB V

PEMBAHASAN

A. Pengaruh Giro Wajib Minimum (GWM) terhadap Return On Equity
(ROE) PT. Bank Syariah Mandiri Tbk
Giro Wajib Minimum merupakan jumlah dana minimum yang harus
dipenuhi oleh bank yang besarnya ditetapkan Bank Indonesia sebesar
persentase tertentu dari Dana Pihak Ketiga. Berdasarkan hasil pengujian
pengaruh variabel Giro Wajib Minimum terhadap Return On Equity dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh negatif dan signifikan antara Giro Wajib
Minimum dengan Return On Equity PT. Bank Syariah Mandiri. Hasil
penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Sugiharto, dari
penelitianya tersebut diketahui bahwa Giro Wajib Minimum berpengaruh
negatif signifikan terhadap Return On Equity.**? Kemudian penelitian yang
dilakukan Permatasari juga menunjukkan hasil yang sesuai, bahwa Giro
Wajib  Minimum berpengaruh negatif terhadap profitabilitas yang
diprokyeksikan dengan rasio Return On Equity.'*?
Pengaruh secara signifikan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa
Giro Wajib Minimum secara tidak langsung mempengaruhi pendapatan bank

yang dalam penelitian ini diukur menggunakan rasio Return On Equity

(ROE). Pengaruh tersebut dapat dilihat dari fungsi-fungsi Giro Wajib

2 Sugiharto, Analisis Faktor...
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Minimum secara umum, yaitu untuk memenuhi ketetapan Bank Indonesia,
untuk menjamin pembayaran pencairan tabungan masyarakat, untuk
mempertahankan agar bank tetap mengikuti kliring, untuk memperkuat daya
tahan dalam persaingan antar bank, untuk menentukan tingkat kesehatan
bank, salah satu alat kebijakan moneter untuk mengatur jumlah uang beredar,
salah satu alat otoritas moneter dalam menstabilkan nilai tukar uang, dan
untuk menciptakan kepercayaan masyarakat.**

Dari fungsi tersebut dapat dilihat bahwa Ketika likuiditas bank berubah,
maka pendapatan bank (Return On Equity) juga akan berubah, begitupula
ketika Bl mengambil kebijakan untuk mengurangi atau menambah jumlah
uang beredar dengan menggunakan Giro Wajib Minimum, maka secara tidak
langsung persentase Return On Equity bank juga akan berubah. Sedangkan
hasil dari arah penelitian diatas menunjukkan bahwa Giro Wajib Minimum
berpengaruh secara negatif terhadap Return On Equity (ROE). Pemenuhan
GWM sendiri merupakan salah satu instrumen yang digunakan oleh otoritas
moneter (Bl) dalam menjalankan tugasnya terutama untuk menjaga stabilitas
rupiah. Untuk mewujudkan hal tersebut, otoritas moneter khususnya Bl
mempunyai beberapa alternatif cara sehingga tujuan tersebut bisa terlaksana
dengan baik, yaitu, dengan menggunakan instrumen moneter Giro Wajib
Minimum, fasilitas diskonto, himbauan moral, dan operasi pasar terbuka.'*®

Kebijakan untuk meningkatan atau menurunkan persentase Giro Wajib

Minimum, secara tidak langsung akan mengakibatkan dana yang tersalurkan

% Malayu, SDM dan Produktivitas.hal.49
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kepada masyarakat sebagai dana pembiayaan akan berkurang. Karena ketika
Bl menetapkan untuk meningkatkan persentase Giro Wajib Mimum guna
menyerap jumlah uang beredar dimasyarakat yang terlalu besar, maka
persentase Giro Wajib Minimum yang harus dipenuhi bank juga akan
meningkat, sehingga mengakibatkan dana yang menganggur akan semakin
tinggi, yang secara tidak langsung akan menyebabkan bank tidak dapat
menyalurkan dananya tersebut untuk pembiayaan dalam jumlah besar,
sehingga keuntungan bank (Return On Equity) akan berkurang.

Permatasari mengatakan bahwa Semakin tinggi GWM semakin tinggi
pula biaya dana (Cost Of Loanable Fund). Dengan kata lain semakin tinggi
persentase GWM semakin banyak jumlah dana yang idle dalam bentuk saldo
giro pada Bank Indonesia dan semakin tinggi biaya dana bank karena jumlah
dana yang idle merupakan komponen yang harus diperhitungkan bank dalam
menentukan besarnya biaya dana. Sehingga hal ini akan berpengaruh
terhadap menurunnya laba yang diperoleh oleh bank, dengan asumsi bank
telah memenuhi ketentuan likuiditas wajib minimum.*#

Berdasarkan data penelitian selama tahun pengamatan menunjukkan
rata-rata Giro Wajib Minimum Sebesar 5,40%. Angka tersebut menunjukan
persentase yang cukup besar, dimana angka tersebut menjadi tolok ukur pada
peningkatan atau penurunan pendapatan bank. Selain itu, pengaruh negatif
antara Giro Wajib Minimum terhadap rasio Return On Equity juga dapat

dilihat pada triwulan kempat tahun 2008 yang diikuti dengan penurunan

"¢ permatasari, Analisis Pengaruh...
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Return On Equity, dan juga pada tahun 2012 pada triwulan pertama rasio
Giro Wajib Minimum mengalami pertumbuhan yang diikuti dengan
penurunan profitabilitas yang diproyeksikan dengan rasio Return On Equity.

Namun hasil penelitian tersebut menunjukkan hasil yang berbeda
dengan penelitian yang dilakukan Sidabutar yang menganalisis pengaruh Giro
Wajib Minimum terhadap Return On Equity bank yang listed di BEJ, dari
hasil penelitiannya menunjukkan bahwa Giro Wajib Minimum secara parsial
berpengaruh positif terhadap Return On Equity perusahaan'*’. Selain itu hasil
penelitian Wati juga bertentangan dengan penelitian ini, bahwa Giro Wajib
Minimum berpengaruh tidak signifikan terhadap Return On Equity.'*®

Dalam batasan tertentu semakin tinggi Giro Wajib Minimum maka
akan semakin besar likuiditas bank dijamin oleh BI, dengan asumsi bahwa
Giro Wajib Minimum merupakan tingkat likuiditas yang dijamin oleh bank
sentral (Bank Indonesia) yang ditunjukkan dengan besarnya giro yang
disetorkan oleh bank kepada BI. Semakin tinggi GWM semakin besar
likuiditas bank dijamin oleh BI, sehingga jika terjadi kesulitan likuiditas bank
tersebut dapat meminjam secara langsung kepada Bl. Dengan meningkatnya
Giro Wajib Minimum, maka kondisi likuiditas semakin baik dan hal ini

berdampak pada meningkatnya laba bank, laba bank yang meningkat

diprediksikan akan meningkatkan Return On Equity bank.

" Sidabutar, Analisis Pengaruh...
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B. Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Return On Equity (ROE)
PT. Bank Syariah Mandiri Tbk.

Debt to equity ratio merupakan rasio yang digunakan oleh bank untuk
mengukur besarnya proporsi utang terhadap modal yang dimiliki bank.
dengan rasio ini bank dapat mengetahui berapa bagian dari setiap rupiah
modal yang dijadikan sebagai jaminan utang. Berdasarkan pengujian data
diatas menunjukkan adanya pengaruh yang positif dan tidak signifikan antara
Debt to Equity Ratio terhadap Return On Equity PT. Bank Syariah Mandiri
Tbk. berarti, semakin tinggi rasio Debt to Equity Ratio maka Return On
Equity PT. Bank Syariah Mandiri Tbk. pun juga akan meningkat.

Hasil diatas dibuktikan dengan adanya kenaikan Debt to Equity Ratio
pada triwulan kedua tahun 2010, yang diikuti dengan peningkatan rasio
Return On Equity pada triwulan kedua tahun 2010. Begitu juga sebaliknya,
jika persentase Debt to Equity Ratio mengalami penurunan maka persentase
Return On Equity PT. Bank Syariah Mandiri juga menurun. Hal ini
dibuktikan dengan penurunan persentase Debt to Equity Ratio pada triwulan
keempat tahun 2013 yang diikuti dengan penurunan Return On Equity PT.
Bank Syariah Mandiri pada triwulan keempat tahun 2013.

Penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Wisnala dan
Purbawangsa yang menguji pengaruh Struktur Modal Terhadap Profitabilitas
Pada Perusahaan Perbankan Di Bursa Efek Indonesia, dari penelitian tersebut

disimpulkaan bahwa Debt to Equity Ratio berpengaruh positif dan tidak
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signifikan secara parsial terhadap profitabilitas.**® Kemudian penelitian yang
dilakukan Sidabutar yang mengatakan bahwa Debt to Equity Ratio
berpengaruh positif terhadap Return On Equity.**°

Dari analisis penelitian diatas dapat dilihat bahwa Debt to Equity Ratio
berpengaruh tidak signifikan terhadap Return On Equity hal ini disebabkan
oleh hutang yang berasal dari Debt to Equity Ratio yang disalurkan untuk
pembiayaan berjumlah besar, maka akan semakin rendah kemampuan
likuiditas bank sehingga ketika nasabah penabung atau investor ingin
mencairkan tabungannya bank akan kesulitan untuk membayar, hal inilah
yang menyebabkan Debt to Equity Ratio berpengaruh tidak signifikan
terhadap Return On Equity.

Hasil pengujian Debt to Equity Ratio menunjukkan pengaruh yang
positif terhadap Return On Equity, hal itu berarti ketika DER naik maka
secara tidak langsung ROE akan turun. Debt to equity ratio merupakan rasio
yang digunakan untuk mengukur besarnya proporsi utang terhadap modal.***
Utang bank atau kewajiban yang harus dibayar bank terdiri dari 1) liabilitas
segera, merupakan kewajiban bank kepada pihak lain yang sifatnya wajib
segera dibayarkan sesuai perintah pemberi amanat; 2) bagi hasil yang belum
dibagikan, merupakan bagian keuntungan hasil usaha yang telah disisihkan
untuk pemilik dana, namun belum dibagikan; 3) simpanan, merupakan titipan

pihak lain dalam bentuk giro dan tabungan berdasarkan prinsip wadiah yad

damanah; 4) simpanan pihak lain, simpanan dari bank lain dalam bentuk giro

149 Wisnala, dan Purbawangsa, Analisis pengaruh...
150 Sidabutar, Analisis Pengaruh...
! Hery. Analisis Laporan Keuangan..., hal. 198
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wadiah; 5) utang pajak, mencakup kekurangan pembayaran pajak penghasilan
badan; 6) pinjaman subordinasi, merupakan pinjaman yang diperoleh
berdasarkan suatu perjanjian subordinasi dimana pinjaman ini baru dapat
dibayar kembali apabila perusahaan telah melunasi liabilitas tertentu.
Sedangkan sumber modal utama berasal dari pemilik (modal disetor) dan
hasil usaha. Sumber modal lainnya berasal dari sumbangan dan revaluasi.**

Dari kontribusi utang bank yang masuk dalam rasio Debt to Equity
Ratio bank akan berusaha menyalurkan hutang tersebut untuk membiayai
pembiayaan produktif, sehingga dari pembiayaan produktif yang diberikan
bank tersebut akan diperoleh keuntungan/laba. Keuntunngan tersebut akan
didistribusikan sesuai nisbah atau proporsi bagi hasil yang telah disepakati
untuk investor atau penabung dan pengelola dana (bank), laba yang diperoleh
bank akan masuk kedalam rasio Return On Equity, sehigga ketika rasio Debt
to Equity Ratio tinggi, maka rasio Return On Equity juka akan tinggi, dengan
asumsi bank harus berusaha secara maksimal untuk menyalurkan hutang
tersebut dalam bentuk pembiayaan produktif.

Dalam menyalurkan pembiayaan, bank syariah akan mencari nasabah
yang layak dan aman dibiayai serta menguntungkan secara bisnis. Karena
pembiayaan merupakan sumber utama bagi bank syariah untuk mencetak
keuntungan.'®® Seperti yang dikatakan Sidabutar bahwa hutang yang tinggi

sangat baik bagi bank, hal ini didukung teori balancing, bahwa hutang

1921 katan Bankir Indonesia, Memahami Bisnis..., hal. 279-281
153 |_aksmana, Cara Mudah Mendapatkan..., hal.4
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diperbolehkan apabila laba lebih besar dari pengorbananya (biaya hutang).*>
Berdasarkan data penelitian rata-rata Debt to Equity Ratio menunjukkan
angka yang cukup tinggi sebesar 255,41%, hal tersebut menunjukkan hutang
bank dalam jumlah yang besar. Hutang tersebut dialokasikan oleh Bank
Syariah Mandiri untuk disalurkan kembali sebagai dana pembiayaan, dari
pembiayaan yang diberikan tersebut Bank Syariah Mandiri mendapatkan bagi
hasil dari nasabah, sehingga pendapatan bank bertambah dan Return On
Equity meningkat.

Namun penelitian ini tidak sejalan dengan yang dilakukan oleh Akbar
‘Ali, dari hasil penelitiannya Debt to Equity Ratio berpengaruh secara
signifikan terhadap Return On Equity.*>> Dengan pengaruh yang signifikan
menunjukan bahwa dalam penelitian tersebut Debt to Equity Ratio masih
dalam kondisi wajar, sehingga ketika nasabah sewaktu-waktu mengambil
uangnya, bank tetap bisa melayani sesuai dengan harapan nasabah.
Terpenuhinya likuiditas akan menciptakan rasa percaya masyarakat terhadap
lembaga perbankan, dengan begitu masyarakat tidak akan takut untuk
menyimpan uangnya di bank. Kemudian uang tersebut bisa disalurkan
kembali untuk pembiayaan yang nantinya akan mempengaruhi pendapatan

bank, sehingga Debt to Equity Ratio signifikan terhadap Return On Equity.

154 Sidabutar, Analisis Pengaruh...
155 Akbar ‘Ali, “Analisis Pengaruh...
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C. Pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap Return On Equity
(ROE) PT. Bank Syariah Mandiri Thk.

Financing to Deposit Ratio merupakan perbandingan antara
pembiayaan yang diberikan oleh bank dengan dana pihak ketiga yang berhasil
dihimpun oleh bank. Analisis pengaruh Financing to Deposit Ratio terhadap
Return On Equity menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan antara
Financing to Deposit Ratio dan Return On Equity PT. Bank Syariah Mandiri
Tbk. berarti, semakin tinggi rasio Financing to Deposit Ratio maka Return
On Equity PT. Bank Syariah Mandiri Tbk. juga akan meningkat. Hal ini
terbukti dengan adanya kenaikan Financing to Deposit Ratio pada tahun
2011-2012, yang diikuti dengan peetumbuhan rasio Return On Equity. Begitu
juga sebaliknya, jika persentase Financing to Deposit Ratio mengalami
penurunan maka persentase Return On Equity PT. Bank Syariah Mandiri Tbk.
juga menurun. Hal ini dibuktikan dengan penurunan persentase Financing to
Deposit Ratio pada tahun 2014 yang diikuti pula dengan penurunan
persentase Return On Equity PT. Bank Syariah Mandiri Tbk.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Rafelia dan
Ardiyanto yang menguji pengaruh antara Financing to Deposit Ratio
terhadap Return On Equity. Dari hasil analisis penelitian menunjukkan bahwa

FDR berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel ROE pada BSM.1*®

Begitu pula dengan penelitian yang dilakukan oleh Erna Wati, yang menganalisis

hubungan antara Loan to Deposit Ratio dengan Return On Equity Bank go public.

156
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Hasil penelitiannya menunjukan ada pengaruh positif signifikan LDR bank go
publikc terhadap ROE.™’

Financing to Deposit Ratio merupakan faktor penting dalam kelancaran
usaha suatu perbankan. Karena rasio tersebut merupakan alat pengukur
likuiditas bank yang merupakan dasar kepercayaan masyarakat terhadap
kekayaan dan kelancaran serta kemampuan usaha bank. Dana yang harus
dipenuhi oleh perusahaan baik yang digunakan untuk modal kerja maupun
investasi berasal dari berbagai sumber, misalnya dari pemilik usaha itu
sendiri atau dari modal pinjaman*®®

Modal yang berasal dari pinjaman (Dana Pihak Ketiga) mengharuskan
bank untuk memberikan bagi hasil sebesar persentase tertentu sesuali
ketetapan yang telah dibuat. Dengan adanya kewajiban tersebut, maka bank
harus menyalurkan modal tersebut dalam bentuk pembiayaan produktif,
sehingga dari pembiayaan tersebut bank akan mendapatkan bagi hasil dari
pembiayaan yang disalurkan dalam bentuk modal kerja atau ivestasi.
Kemampuan bank dalam memberikan kredit kepada nasabah dengan
mengandalkan dana pihak ketiga mempunyai pengaruh positif terhadap
profitabilitas bank (Return On Equity). ketika dana yang disalurkan dalam
bentuk pembiayaan tinggi, maka keuntungan atau laba bank juga akan
meningkat, sehingga Financing to Deposit Ratio mempunyai kontribusi yang
besar dalam meningkatkan keuntungan bank yang diukur dengan Retrun On

Equity.

7 Wati, Analisis Pengaruh...
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Rata-rata Financing to Deposit Ratio selama tahun pengamatan sebesar
88,10% dari ketentapan maksimal sebesar 110%. Hal tersebut menunjukkan
bahwa Bank Syariah Mandiri sangat efektif dalam menyalurkan pembiayaan.
Dengan semakin besar jumlah pembiayaan yang diberikan, maka akan
semakin besar bagi hasil yang diperoleh bank dari pembiayaan tersebut,
sehingga secara langsung akan mempengaruhi pendapatan bank. Apabila
pendapatan bank tinggi, maka persentase Return On Equity juga akan tinggi.
Namun, meskipun pembiayaan dengan jumlah besar sangat baik untuk
meningkatkan pendapatan bank, Bank Syariah Mandiri tetap harus
memperhatikan prinsip kehatia-hatian dalam memberikan pembiayaan,
supaya risiko yang timbul dari pembiayaan bermasalah dapat dihindari.

Namun berbeda dengan penelitian yang dilakukan Damayanti**® yang
menganalisis pengaruh Loan to Deposit Ratio terhadap Return On Equity
yang mengatakan bahwa loan to deposit ratio (LDR) menunjukkan tidak
adanya pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap profitabilitas yang
diukur dengan Return On Equity, kemudian penelitian yang dilakukan
Permatasari mengatakan Loan to Deposit Ratio tidak berpengaruh terhadap

160

Return On Equity™", sugiharto mengatakan bahwa LDR tidak signifikan

berpengaruh terhadap ROE™®!

, selanjutnya Akbar ‘Ali dalam penelitianya
didapatkan LDR tidak mempunyai pengaruh secara parsial terhadap ROE'®?,

Rahmat menyatakan bahwa FDR berpengaruh positif dan tidak signifikan

%9 Damayanti, Analisis Pengaruh...
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terhadap ROE™®, dan yang terakhir Yufaidah yang menyatakan LDR secara
parsial berpengaruh positif tidak signifikan terhadap ROE.**

Perbedaan penelitian yang mengatakan Financing to Deposit Ratio
tidak signifikan terhadap Return On Equity diperkirakan karena adanya risiko
yang mungkin timbul dari jumlah pembiayaan yang disalurkan bank, selain
itu perbedaan objek penelitian juga akan mempengaruhi hasil dari penelitian.
Dalam sudut pandang tertentu pertumbuhan Financing to Deposit Ratio akan
berpengaruh pada turunnya persentase Return On Equity, seperti yang
dikatakan Rifai dalam bukunya mengatakan bahwa semakin tinggi angka
FDR suatu bank, berarti digambarkan sebagai bank yang kurang likuid
dibanding dengan bank yang mempunyai angka rasio lebih kecil. Sehingga
Return On Equity akan turun®®.

Dalam dunia bisnis dan investasi, risiko yang utama adalah
kemungkinan dimana laba yang nyata dalam suatu investasi akan berbeda
dengan apa yang diharapkan. Orang dapat memperkirakan bahwa semakin
besar risikonya, semakin besar laba yang diharapkan. Semakin tinggi
kemungkinan kerugian, semakin tinggi kompensasi yang diperlukan untuk
mmengambil risiko.’®® Berdasarkan teori tersebut, dapat dikatakan bahwa
tingginya risiko likuiditas yang muncul dari penyaluran pembiayaan yang
diukur dengan Financing to Deposit Ratio, maka pengembalian dalam bentuk

bagi hasil yang masuk dalam laba bank juga akan semakin tinggi.

' Rahmat, Analisis Pengaruh CAR...
164 yufaidah, Pengaruh Risiko...
185 Rivai, Islamic Banking,... hal. 784-785

1% Cleary & Malleret, Berbisnis dengan Osama..., hal.21
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D. Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Return On Equity
(ROE) PT. Bank Syariah Mandiri Tbk.

Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan Standar kecukupan modal
bank yang harus diperhatikan atau dipenuhi oleh bank. rasio ini
memperlihatkan seberapa jauh seluruh aktiva bank yang mengandung risiko
ikut dibiayai dari dana modal bank sendiri, disamping dana-dana yang berasal
dari sumber-sumber di luar bank seperti dana masyarakat, pinjaman dan lain-
lain. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh negatif dan
signifikan antara Capital Adequacy Ratio dengan Return On Equity PT. Bank
Syariah Mandiri Tbk. Artinya, semakin tinggi pertumbuhan Capital
Adequacy Ratio maka Return On Equity PT. Bank Syariah Mandiri Tbk. akan
semakin menurun. Hal ini terbukti dengan adanya kenaikan Capital Adequacy
Ratio pada tahun 2008 dan 2011 yang diikuti dengan penurunan persentase
Return On Equity PT. Bank Syariah Mandiri Tbk.

Penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh Permatasari yang
menganalisis pengaruh Capital Adequacy Ratio terhadap profitabilitas Bank
Umum di Indonesia, dari penelitiannya tersebut menunjukkan bahwa Capital
Adequacy Ratio berpengaruh negatif signifikan terhadap Return On Equity™®”.
Serta penelitian yang dilakukan Rahmat, yang menganalisis pegaruh Capital

Adequacy Ratio terhadap Return On Equit, dari penelitiannya tersebut CAR

' Permatasari.Analisis Pengaruh...
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berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas pada Bank Syariah
Mandiri'®®,

Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan salah satu indikator yang
menunjukkan kemampuan bank untuk menutupi penurunan aktivanya
sebagai akibat dari kerugian bank yang disebabkan oleh aktiva yang berisiko.
Selain itu Capital Adequacy Ratio (CAR) juga merupakan rasio kinerja bank
untuk mengukur kecukupan modal yang dimiliki bank dalam menunjang
aktiva yang mengandung risiko, seperti kredit yang diberikan.'®® Rasio CAR
dapat dihitung dengan membandingkan antara modal bank dengan total
ATMR (aktiva tertimbang menurut risiko). Aktiva yang dimaksudkan adalah
aktiva yang terdapat pada neraca (on balance sheets) dan aktiva yang bersifat
administratif (off balance sheets) yang tercermin pada kewajiban yang masih
bersifat kontijensi atau komitmen yang disediakan oleh bank bagi pihak
ketiga.'"®

Aktiva tertimbang menurut risiko yang memiliki risiko aktiva yang
paling besar adalah kredit, kredit juga memberikan kontribusi pendapatan
yang paling besar bagi bank. Artinya disini, apabila kredit yang disalurkan
alam bentuk pembiayaan naik, maka pendapatan bank juga akan naik
sehingga Return On Equity juga akan naik, namun dengan naiknya tingkat
pembiayaan yang disalurkan bank, berarti akan menaikkan total ATMR,
sehingga dengan naiknya ATMR akan berpengaruh pada menurunnya

persentase Capital Adequacy Ratio, karena rasio CAR diperoleh dari

1% Rahmat, Analisis Pengaruh CAR...
1991 eonn dan Ericson, Manajemen Aktiva..., hal.101
70 Hadinoto, Bank Strategy,... hal.245
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pembagian antara modal dengan ATMR. Hal inilah yang menyebabkan
Capital Adequacy Ratio berpengaruh negatif terhadap pendapatan bank
(Return On Equity).

Selain itu, data penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
menunjukkan rata-rata rasio Capital Adequacy Ratio sebesar 13,46%. Rasio
Capital Adequacy Ratio yang tinggi menjadi tolok ukur untuk bank
mendapatkan pendapatan yang tinggi, Capital Adequacy Ratio yang tinggi
berpengaruh signifikan terhadap Return On Equity. Namun apabila bank
dalam menyalurkan pembiayaan tidak menerapkan prinsip kehati-hatian yang
berujung pada buruknya kualitas pembiayaan yang diberikan, maka hal
tersebut akan berpengaruh pada aktiva bank sehingga menyebabkan Return
On Equity juga akan turun. Berdasarkan pertimbangan diatas, maka Bank
Mandiri Syariah harus menjaga kualitas pembiayaan yang diberikan kepada
masyarakat supaya biaya yang harus ditanggung oleh ativa bank juga tidak
terlalu besar.

Aktiva pada bank syariah dibagi atas aktiva yang dibiayai dengan
modal sendiri serta aktiva yang didanai oleh rekening bagi hasil. Aktiva yang
didanai oleh modal sendiri dan hutang risikonya ditanggung modal sendiri,
sedangkan yang didanai oleh rekening bagi hasil risikonya ditanggung oleh

rekening bagi hasil itu sendiri.'”

Permatasari dalam penelitiannya
mengungkapkan bahwa Capital Adequacy Ratio adalah rasio yang

memperlihatkan seberapa jauh seluruh aktiva bank yang mengandung risiko

1 Arifin, Dasar-dasar..., hal.171



107

(berupa kredit, penyertaan, surat berharga, dan tagihan pada bank lain) ikut
dibiayai dari modal sendiri bank disamping memperoleh dana dari sumber di
luar bank, seperti dana dari masyarakat, pinjaman, dan lain-lain. CAR
merupakan indikator terhadap kemampuan bank untuk menutupi penurunan
aktivanya sebagai akibat dari kerugian-kerugian bank yang disebabkan oleh
aktiva yang berisiko".

Namun, hasil penelitian yang dilakukan Rafelia dan Ardiyato
menunjukkan hasil yang berbeda, dimana dalam penelitiannya disebutkan
CAR berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap ROE'". Yufaidah
dalam penelitianya juga mengatakan bahwa CAR berpengaruh negatif dan
tidak signifikan terhadap ROE!™* selain itu, hasil penelitian ini juga
bertentangan dengan hasil penelitian dari Damayanti dimana menurutnya
CAR ada pengaruh positif terhadap profitabilitas, berpengaruh positif karena
semakin besar modal yang dimiliki bank untuk menunjang aktiva yang
mengandung atau menghasilkan resiko guna meningkatkan pendapatan.
Dengan meningkatnya pendapatan bank maka laba meningkat dan ROE
meningkat'”®. Dalam penelitian tersebut diperkirakan biaya yang digunakan
untuk menanggung kerugian yang muncul dari aktiva bank tidak terlalu besar,
sehingga rasio CAR dalam kondisi baik. Dengan tingginya rasio CAR yang

dimiliki bank maka bank akan mendapatkan bagi hasil yang lebih besar,

karena bank tidak harus membagi dengan nasabah penabung.

172 Permatasari.“Analisis Pengaruh...

' Rafelia, dan Ardiyanto, Pengaruh CAR...
* Yufaidah, Pengaruh Risiko...
'”> Damayanti, Analisis Pengaruh...
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E. Pengaruh Giro Wajib Minimum (GWM), Debt to Equity Ratio (DER),
Financing to Deposit Ratio (FDR), dan Capital Adequacy Ratio (CAR)
secara bersama-sama terhadap Return On Equity (ROE) PT. Bank
Syariah Mandiri Tbk.

Giro Wajib Minimum (GWM), Debt to Equity Ratio (DER), Financing
to Deposit Ratio (FDR), dan Capital Adequacy Ratio (CAR) secara simultan
berpengaruh terhadap Return On Equity (ROE) PT. Bank Syariah Mandiri.
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Akbar ‘Ali
dalam penelitiannya yang menguji pengaruh pengaruh Loan to Deposit Ratio
(LDR) dan Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Kinerja Keuangan Return
On Equity (ROE). Dari hasil penelitiannya tersebut secara simultan LDR dan
DER mempunyai pengaruh yang signifikan secara simultan terhadap ROE*"®.
Kemudian penelitian yang dilakukan Sidabutar, dari hasil penelitiannya
diketahui bahwa DER dan GWM berpengaruh positif dan Signifikan terhadap
ROE perusahaan®”’.

Kemudian penelitian yang dilakukan Permatasari yang menguji
pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Loan to Deposit Ratio (LDR), dan
GWM terhadap Return On Equity (ROE), dari hasil penelitiannya tersebut
seluruh variabel penelitianya berpengaruh terhadap ROE dengan kemampuan
prediksi sebesar 64,8%, sedangkan sisanya sebesar 35,2% dipengaruhi oleh

faktor lain yang tidak dimasukkan ke dalam model penelitian. Yang terakhir

176 Akbar ‘Ali, “Analisis Pengaruh...
"7 Sidabutar, Analisis Pengaruh...
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penelitian yang dilakukan Rafelia dan Ardiyanto menunjukan FDR
berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROE*"®.

Berdasarkan hasil uji tatistik, keempat variabel yakni Giro Wajib
Minimum, Debt to Equity Ratio, Financing to Deposit Ratio, dan Capital
Adequacy Ratio secara parsial memiliki pengaruh terhadap Return On Equity,
dimana variabel Giro Wajib Minimum memiliki pengaruh yang tinggi
dibandingkan dengan variabel yang lain. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai
Beta yag menunjukkan bahwa variabel Giro Wajib Minimum memiliki angka

yang paling besar yaitu sebesar 9,759.
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